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ABSTRACT

Kiswanto, Dudi. 2024. The Application of the Arabic Language Teaching Curriculum in
the Context of an Independent Curriculum from the Perspective of Progressive Philosophy
(A Case Study at MAN 2 Ciamis). Thesis, Master of Arabic Language Education Program,
Postgraduate, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor: (1) Dr.
Syuhadak, M.A., (2) Dr. Idrus Muchsin Bin Agil, M.Pd.I.

Keywords: Arabic Language Learning, Independent Curriculum, Progressivism
Philosophy,

The goals of education will be achieved if the curriculum, which is the heart of education
and guides all learning activities, can be effectively implemented. Along with the
advancement of time and technology, the curriculum must also adapt to these developments
so that the education received by students is relevant to their future needs. The development
of the curriculum in Indonesia has now reached the implementation stage of the Merdeka
Curriculum as an effort to align with the dynamic nature of contemporary advancements.
The purpose of this study is to understand the concept, implementation, obstacles, and
solutions in the implementation of the Merdeka Curriculum from the perspective of
progressive philosophy. This research falls under qualitative research using the case study
method. Data was collected through observations, interviews, and documentation, which
were then analyzed using the Miles and Huberman model. The results of the study indicate
that: (1) The Independent Curriculum ensures that education encompasses not only
academic aspects but also the development of character and essential life skills, which
aligns with the progressive view that education is a continuous and dynamic process; (2)
The implementation of the Independent Curriculum is carried out through differentiated
and contextual learning. Students are empowered to actively engage in the learning process
according to their interests and abilities, which is in line with the principles of
progressivism that emphasize learning freedom, direct experience, and the comprehensive
development of potential. This approach not only enhances the quality of education but
also better prepares students to face future challenges. (3) The implementation of the
Independent Curriculum at MAN 2 Ciamis faces several challenges that require effective
solutions. First, changing the mindset of teachers is addressed through training and
workshops focused on contextual learning. Second, adjusting the curriculum to the
characteristics of students requires the formation of a curriculum team and feedback
mechanisms. Third, fulfilling resources such as teacher training and learning materials is
enhanced through online platforms and intensive communication. Fourth, ensuring
consistent implementation of the curriculum across all subjects and classes is managed
through good planning and coordination.



ABSTRAK

Kiswanto, Dudi. 2024. Implementasi Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab dalam
Konteks Kurikulum Merdeka Perspektif Filsafat Progresivisme (Studi Kasus di
MAN 2 Ciamis). Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab,
Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (1) Dr. Syuhadak, M.A., (2) Dr. Idrus Muchsin Bin Agil, M.Pd.I.

Kata Kunci: Filsafat Progresivisme, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Bahasa Arab

Tujuan pendidikan akan dicapai jika kurikulum yang merupakan jantung pendidikan yang
memuat dan mengarahkan semua kegiatan pembelajaran dapat diimplementasikan dengan
baik. Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, kurikulum juga harus
beradaptasi dengan perkembangan tersebut agar pendidikan yang diperoleh siswa relevan
dengan kebutuhannya kelak. Pengembangan kurikulum di Indonesia saat ini telah
mencapai tahap implementasi Kurikulum Merdeka sebagai upaya untuk menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman yang bersifat dinamis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui konsep, implementasi, dan hambatan serta solusi dalam implementasi
kurikulum merdeka perspektif filsafat progresivisme. Penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian kualitatif yang menggunakan metode studi kasus. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis menggunakan model
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kurikulum merdeka memastikan
bahwa pendidikan tidak hanya mencakup aspek akademis tetapi juga perkembangan
karakter dan keterampilan hidup yang penting, hal ini sejalan dengan pandangan
progresivisme bahwa pendidikan adalah proses yang terus-menerus dan dinamis; (2)
Implementasi kurikulum merdeka dilakukan melalui pembelajaran berdiferensiasi dan
kontekstual, siswa diberdayakan untuk terlibat aktif dalam proses belajar, sesuai dengan
minat dan kemampuan mereka, hal ini selaras dengan prinsip progresivisme, yaitu
menekankan pada kebebasan belajar, pengalaman langsung, dan pengembangan potensi
secara menyeluruh. Sehingga tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan semata, tetapi
juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan dengan lebih baik. (3)
Implementasi Kurikulum Merdeka di MAN 2 Ciamis menghadapi beberapa hambatan yang
membutuhkan solusi efektif. Pertama, perubahan mindset guru diatasi dengan pelatihan
dan workshop fokus pada pembelajaran kontekstual. Kedua, penyesuaian kurikulum sesuai
karakteristik peserta didik memerlukan pembentukan tim kurikulum dan umpan balik.
Ketiga, pemenuhan sumber daya seperti pelatihan guru dan materi pembelajaran
ditingkatkan melalui platform online dan komunikasi intensif. Keempat, konsistensi
implementasi kurikulum di seluruh mata pelajaran dan kelas diatasi dengan perencanaan
dan koordinasi yang baik.
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2 Devita Cahyani Nugraheny et al., “Kurikulum Merdeka Di Sekolah Menengah Pertama,”
PUSAKA: Journal of Educational Review 1, no. 1 (2023): 1-11, https://doi.org/10.56773/pjer.v1il.9.
> Mulik Cholilah et al., “Pengembangan Kurikulum Merdeka Dalam Satuan Pendidikan Serta
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